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Abstrak
Persaingan bisnis di era Industri 4.0 memaksa perusahaan meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)
dengan cara magang. Program magang bukan hanya sebagai alat pelatihan, tapi juga sebagai cara seleksi
calon tenaga kerja potensialnya. Untuk mengukur efektifitas program magang ini, banyak perusahaan
telah menerapkan Key Performance Indicators (KPI). Namun, efektifitas program ini belum banyak
dianalisis secara sistematis untuk mengetahui faktor apa yang paling dominan. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan memprioritaskan faktor keberhasilan program magang berbasis KPI
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Data dikumpulkan melalui kuesioner
dengan 45 responden dan dianalisis menunjukkan keberhasilan program magang adalah Disiplin kerja
dengan presentase tertinggi sebesar 10,72%, diikuti Profesionalisme, Disiplin dan Etika sebesar
10,68%, serta pembelajaran mandiri sebesar 10,53%. Faktor komunikasi, kerja sama, dan adaptabilitas
juga berpengaruh 10%, sedangkan Kemandirian memiliki bobot terendah 8,19%. Artinya keberhasilan
lebih dipengaruhi oleh Kedisiplinan, Profesionalisme, dan Konsitensi peserta dalam menjalankan sistem
KPI.

Kata kunci: KPI, AHP, Magang, SDM

Abstract (10pt Bold)
Business competition in the era of Industry 4.0 forces companies to improve Human Resources (HR)
through internship programs. Internships are not only a training tool but also serve as a method of
selecting potential employees. To measure the effectiveness of these programs, many companies have
implemented Key Performance Indicators (KPI). However, the effectiveness of such programs has not
been systematically analyzed to identify the most dominant factors. This study aims to analyze and
prioritize the success factors of KPI-based internship programs using the Analytical Hierarchy Process
(AHP). Data were collected through questionnaires from 45 respondents, and the analysis shows that
the most influential factor is work discipline (10.72%), followed by professionalism, discipline, and
ethics (10.68%), as well as self-directed learning (10.53%). Communication, teamwork, and
adaptability also play important roles (10%), while independence has the lowest weight (8.19%). This
indicates that success is more strongly influenced by discipline, professionalism, and participants’
consistency in implementing the KPI system.

Keywords: KPI, AHP, Internship, HR

1. Pendahuluan
Persaingan bisnis yang semakin kompetitif dan tuntutan transformasi digital di Era Industri

4.0, Perusahaan dituntut untuk terus meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang
ada. Salah satu strategi yang banyak diterapkan adalah melalui program magang (internship), yang
memungkinkan perusahaan untuk merekrut dan mengarahkan calon tenaga kerja potensial sejak
dini. Salah satu upaya agar mencapai indikator yang baik dalam penilaian kinerja karyawan dengan
menggunakan metode KPI (Key Performance Indicators) [1]

KPI banyak digunakan perusahaan untuk mengukur atau membandingkan kinerja
karyawan agar memenuhi tujuan strategis dan operasional. Selanjutnya dibutuhkan Analytical
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Hierarchy Process (AHP) yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat kepentingan dari
variabel yang dipakai mengukur KPI sehingga dapat diketahui variabel yang berperan penting
dalam peningkatan performansi. [2]

Program magang ini menjadi sarana pelatihan sekaligus seleksi calon tenaga kerja, namun
keberhasilannya belum dievaluasi secara sistematis. Key Performance Indicators (KPI) dapat
digunakan sebagai alat ukur keberhasilan magang, tetapi hingga kini belum ada pendekatan yang
mampu mengidentifikasi faktor mana yang paling mempengaruhi. Perbedaan persepsi antar pihak
terhadap faktor keberhasilan, seperti kemampuan teknis, soft skill, dan dukungan
mentor,menyebabkan evaluasi menjadi subjektif. Oleh karena itu, dibutuhkan metode kuantitatif
seperti Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan prioritas faktor secara objektif.  AHP
memiliki keunggulan karena dapat melakukan analisis secara simultan dan terintegrasi antara
faktor-faktor, baik yang kualitatif dan kuantitatif. [3]

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-
faktor utama yang memengaruhi keberhasilan program magang berbasis Key Performance
Indicator (KPI), baik dari aspek individu peserta, peran mentor, maupun sistem evaluasi yang
digunakan. Selain itu, penelitian ini juga berupaya menganalisis dan memprioritaskan faktor-
faktor tersebut menggunakan pendekatan metode Analytical Hierarchy Process (AHP), yang
dikenal efektif dalam pengambilan keputusan untuk beberapa kriteriasehingga dapat diperoleh
gambaran yang objektif mengenai faktor paling dominan yang berkontribusi terhadap keberhasilan
program magang. Dengan hasil tersebut, diharapkan penelitian ini mampu memberikan
rekomendasi strategis bagi perusahaan penyedia program magang dalam merancang dan
mengimplementasikan program magang yang lebih efektif, terukur, dan selaras dengan indikator
kinerja yang ditetapkan. [4]

2. Metode Penelitian
Key perfomance indicators (KPI)
Key performance indicators (KPI) merupakan perhitungan kuantitaif penilaian kinerja

organisasi yang memiliki berbagai pandangan dan menjadi dasar pencapaian dalam target suatu
Perusahaan[5]KPI adalah sebuah penilaian untuk menilai kinerja magang pada sebuah Perusahaan
yang mudah di gambarkan , di engerti, tidak bersifat membingungkan dalam memenuhi tujuan
yang ingin dicapai.[6] KPI merupakan indikator kinerja yang telah di buat sebuah Perusahaan
untuk mencapai tujuan dan sasaran startegis[7]

Analytic Hierarchy Process (AHP)
Metode AHP merupakan metode pengukuran berbasis perbandingan yang mengandalkan

dari penilaian dari ahli yang memiliki tujuan untuk menghasilkan skala prioritas [8]. AHP
(Analytic Hierarchy Process). Metode AHP adalah salah satu metode yang di gunakan pada sistem
pengambilan dari Keputusan dengan cara memperhatikan dari factor-faktor tanggapan, prioritas,
pengalaman, intuisi [9], AHP (Analytical Hierachy Process) memiliki prinsip dasar dalam
penyelesaian AHP yaitu:

1.Penyusunan hierarki : permasalahan yang rumit untuk di uraikan  menjadi elemen pokok
2.Penilaian kriteria dan alternatif
3.Menentukan prioritas: nilai nilai perbandingan yang relatif  dari seluruh alternatif kriteria

bisa disesuaikan dengan ahli yang di tentukan untuk mendapatkan hasil bobot dan prioritas
Konsistensi logis [10]
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Gambar 1. Kerangka pemikiran

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Diskripsi Faktor Keberhasilan Program Magang

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi beberapa faktor
yang mempengaruhi keberhasilan program magang berbasis KPI di PT XYZ, yaitu: Displin kerja,
Profesionalisme, Disiplin & etika kerja. Pembelajaran Mandiri, Komunikasi, Kerja sama tim,
Adaptabilitas, Inisiatif & Tanggung Jawab, Kinerja Individu dan Kemandirian

Beberapa faktor ini diperoleh dengan kajian literatur dan validasi kuesioner, yang
kemudian diisi oleh 45 responden dari peserta magang. Setiap responden menilai faktor-faktor
tersebut melalui skala Likert, dan data hasil kuesioner dirata-ratakan sebagai input awal untuk
analisis AHP.

3.2. Analisis Rata-Rata Awal
Tabel dibawah ini menunjukan rata-rata skor persepsi responden terhadap masing-masing

faktor keberhasilan pada program magang.

Tabel 1. Rata-rata Skor Faktor Keberhasilan Magang

Peringkat Indikator Skor Rata-
Rata

Faktor

1 Kehadiran dan ketepatan waktu 4.57 Disiplin Kerja
2 Tanggapan terhadap umpan balik 4.55 Profesionalisme
3 Kepatuhan terhadap aturan perusahaan 4.55 Disiplin & Etika Kerja
4 Inisiatif belajar mandiri 4.49 Pembelajaran Mandiri
5 Komunikasi dengan tim dan atasan 4.30 Komunikasi
6 Menerima pendapat dalam diskusi 4.30 Kerja Sama Tim
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Peringkat Indikator Skor Rata-
Rata

Faktor

7 Adaptasi terhadap sistem kerja 4.28 Adaptabilitas

8 Inisiatif menyelesaikan tugas tambahan 4.09
Inisiatif & Tanggung
Jawab

9 Menyelesaikan tugas tepat waktu 4.00 Kinerja Individu
10 Kebutuhan bimbingan supervisor 3.49 Kemandirian

Dari tabel tersebut hasil yang didapatkan ialah bahwa faktor disiplin kerja mendapatkan
skor rata-rata tertinggi, yang menunjukan bahwa cara pandang peserta magang terhadap  displin
dalam kerja memiliki pengaruh besar terhadap motivasi dan keterlibatan dalam program magang.

3.3 Perhitungan AHP

3.3.1 Matriks Perbandingan Berpasangan
Untuk memastikan urutan prioritas antar faktor secara sistematis, dilakukan analisis AHP

berdasarkan rata-rata persepsi responden. Berikut ialah matriks perbandingan berpasangan, dapat
dilihat pada table 2

Tabel 2. Matriks Perbandingan Berpasangan Antar Faktor

3.3.2 Normalisasi Matriks dan Perhitungan Bobot
Setelah menormalisasi kolom dan menghitung rata-rata setiap baris, didapatkan bobot

prioritas dari masing-masing faktor sebagai berikut:

Tabel 3. Bobot prioritas setiap faktor
Faktor Bobot penilaian

Disiplin Kerja 0,1072
Profesionalisme 0,1068

Disiplin Kerja & Etika Kerja 0,1068
Pembelajaran Mandiri 0,1053

Komunikasi 0,1009
Kerja Sama Tim 0,1009

Adaptabilitas 0,1004
Inisiatif & Tanggung Jawab 0,0960

Kinerja Individu 0,0939
Kemandirian 0,0819
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Dari hasil analisis tersebut menunjukan bahwa faktor Disiplin kerja merupakan faktor
paling berpengaruh dengan bobot 0,1072 atau 10,72%%. Hal ini menunjukan bahwa Disiplin
Kerja magang terhadap sistem KPI menjadi faktor yang paling berkontribusi dalam mencapai
kesuksesan selama masa magang.

3.3.3 Uji Konsistensi
Untuk memastikan bahwa hasil penilaian tidak inkonsisten, dilakukan pengujian

konsistensi melalui perhitungan Consistency Ratio (CR). Hasil dari perhitungan menunjukkan
bahwa nilai CR yang didapat adalah sebesar 0,00, yang masih berada di bawah ambang batas yaitu
sebesar 0,1. Artinya, matriks perbandingan berpasangan yang digunakan dapat dianggap konsisten
dan valid.

3.4 Interprestasi Hasil
Berdasarkan hasil dari analis AHP, urutan prioritas faktor keberhasilan program magang di PT
XYZ sebagai berikut :
 Disiplin Kerja (10,72%)
 Profesionalisme (10,68%)
 Disiplin Kerja & Etika Kerja (10,68%)
 Pembelajaran Mandiri (10,53%)
 Komunikasi (10,09%)
 Kerja Sama Tim (10,09%)
 Adaptabilitas (10,04%)
 Inisiatif & Tanggung Jawab (9,60%)
 Kinerja Individu (9,39%)
 Kemandirian (8,19%)

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa keberhasilan program magang tidak hanya
ditentukan pada tingkat pemahaman peserta magang terhadap indikator kinerja, tetapi lebih
dipengaruhi oleh bagaimana mereka memaknai dan merespons sistem KPI tersebut secara
psikologis dan motivasional

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis factor- factor yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan

didalan program magang berbasis KPI dengan menggunakan metode AHP dengan hasil
pengolahan data dari 45 responden terdapat beberapa poin penting, Faktor utama yang
mempengaruhi keberhasilan program magang adalah Disiplin kerja dengan presentase tertinggi
sebesar 10,72%. Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan peserta magang, terutama dalam hal
kehadiran, ketepatan waktu, dan kepatuhan pada aturan perusahaan menjadi penentu utama dalam
keberhasilan program magang. Faktor lain yang juga berpengaruh besar yaitu Profesionalisme
sebesar 10,68%, Disiplin & Etika sebesar 10,68%, kemudian untuk Pembelajaran Mandiri sebesar
10,53%, dengan ini menjelaskan bahwa selain disiplin, sikap profesional, etika, dan inisiatif
belajar mandiri merupakan modal penting bagi peserta dalam memenuhi target KPI. Faktor
komunikasi, Kerja sama tim, serta Adaptabilitas juga memiliki kontribusi yang signifikan dengan
bobot 10%, yaitu, kemampuan berinteraksi, bekerja sama dalam kelompok, serta menyesuaikan
diri dengan system kerja di perusahaan turut berperan dalam pencapaian indikator kinerja. Faktor
dengan bobot terendah adalah Kemandirian sebesar 8,19%, yang ,menunjukkan bahwa
kemandirian terpenting, tetapi keberhasilan magang lebih banyak ditentukan oleh kepatuhan
terhadap aturan, profesionalisme, dan dukungan system evaluasi berbasis KPI. Penelitian ini
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menekankan bahwa keberhasilan program magang berbasis KPI tidak hanya ditentukan oleh
pemahaman peserta terhadap indikator kinerja, tetapi pada bagaimana peserta memaknainya,
merespon, dan merealisasi sitem  KPI tersebut secara konsisten, disiplin dan professional.
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